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Abstrak

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini meruapakan usia yang sangat menenukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia ini merupakan usai dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, usia dini disebut sebagai usia emas (golden age). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menegetahui peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi untuk meningkatkan imunitas anak dalam masa pandemi Covid’19. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui kegiatan wawancara dengan guru PAUD Ibnu Sina Barabong, hasil yang diperoleh yaitu dalam menjelaskan makanan bergizi kepada anak dapat dilihat dari segi bentuk, warna serta nama dari makakan tersebut. Menurut ibu Misna, penting untuk memberikan pemahaman kepada anak bahwa mengkonsumsi makanana yang bergizi sangat dianjurkan pada usia mereka untuk meningkatkan imunitas. Kesimpulan yang didapatakan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi kepada anak melalui daring maupun secara langsung dengan membawa contoh buah-buahan dan sayuran serta dengan anjuran mencuci tangan sebelum mengkonsumsi makanan dapat dikatakan secara garis besar sudah baik. Dibuktikan dengan anak yang tidak kesulitan memahami apa yang disampaikan oleh guru. Peranan orang tua anak juga penting dalam mendukung untuk mengenalkan makanan bergizi pada anak dengan memberikan bekal kepada anak yang dimasak langsung dari rumah. Hal ini memotivasi anak agar tidak jajan sembarangan di luar. Perlakuan ini bertujuan agar anaklebih sehat cerdas dan kreatif.
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Abstract

Early childhood is a child who has just been born until the age of 6 years. This age is a very decisive age in the formation of a child's character and personality. This age is the end where children experience very rapid growth and development, an early age is referred to as the golden age. Therefore, this study aims to determine the role of teachers in introducing nutritious food to increase children's immunity during the Covid'19 pandemic. Based on the results of research conducted through interviews with PAUD teachers, Ibnu Sina Barabong, the results obtained are in explaining nutritious food to children in terms of the shape, color and name of the food. According to Mrs. Misna, it is important to provide understanding to children that consuming nutritious food is highly recommended at their age to increase immunity. The conclusions obtained from the results of interviews conducted by researchers regarding the role of teachers in introducing nutritious food to children online or directly by bringing examples of fruits and vegetables and with recommendations for washing hands before consuming food can be said to be generally good. It is proven by children who have no difficulty understanding what the teacher is saying. The role of the child's parents is also important in supporting the introduction of nutritious food to children by providing children with food cooked directly from home. This motivates children not to snack outside. This treatment aims to make children healthier, smarter and creative.
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia ini merupakan usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age). Anak yang berusia 4-6 tahun kebutuhan gizi sangat dibutuhkan, karena pada usia ini anak sangat rentang terhadap penyakit. Banyak anak yang hanya mengkonsumsi makanan jajanan (makanan ringan) yang seharusnya tidak bisa dikonsumsi dalam jumlah yang banyak, sehingga mengakibatkan anak mengalami masalah kesehatan seperti kudis, gatal-gatal, bisul, dan berbagai macam alergi lainnya.

Anak usia di bawah lima tahun (balita) merupakan kelompok yang rentan terhadap kesehatan dan gizi, sehingga membutuhkan perhatian dan pemantauan secara khusus terhadap status kesehatan dan status gizinya, Kurangnya asupan zat gizi akibat nafsu makan yang turun dan adanya penyakit secara langsung mempengaruhi status gizi anak balita. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Raqib dkk. (2007) menyebutkan bahwa berat badan lahir rendah (BBLR), yaitu berat lahir kurang dari 2,5 kg, mempengaruhi tingkat kekebalan tubuh dan akan meningkatkan resiko terkena penyakit infeksi. 

Kekebalan tubuh memegang peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan manusia. Kekebalan tubuh seseorang dapat diukur dari kadar limfositnya baik sel B maupun sel T. Batasan kadar limfosit normal adalah sebesar 20-40% (Almatsier, 2005). Kadar limfosit menggambarkan besarnya pertahanan tubuh manusia dalam melawan segala macam benda asing yang masuk ke dalam tubuh. Ketika kadar limfosit tidak normal atau turun, akan berakibat tubuh mudah terkena berbagai macam penyakit infeksi dan aktivitas sel dalam sistem kekebalan terhambat.

Makanan jajanan boleh diberikan hanya sebagai selingan, namun makanan tersebut harus mengandung zat gizi yang dibutuhkan. Pada usia ini, anak mulai dibiasakan mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan segar untuk menambah asupan vitamin dan mineral, merangsang pertumbuhan anak dan memperlancar pencernaan. Dengan  demikian,  kebutuhan  gizi  anak  akan  terpenuhi  dan  seimbang  (Graaf, 2013:28).

Santoso dan Ranti (2015:11) mengemukakan bahwa makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Makanan yang diberikan kepada anak agar dapat tumbuh dan berkembang  secara  optimal  sebaiknya  makanan  bergizi,  meliputi  (1)  bahan makanan pokok sebagai sumber zat tenaga, (2) bahan makanan lauk pauk sebagai sumber zat pembangun, (3) bahan makanan sayuran sebagai sumber zat pengatur, serta (4) susu dan telur.

Pemberian makanan bergizi ini sangat penting bagi anak usia dini. Karena untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak dalam mengkonsumsi makanan yang disesuaikan dengan usia anak. Tanpa ada pemberian makanan yang bergizi maka akan terganggu pertumbuhan anak baik fisik maupun mentalnya. Untuk itu sebagai pendidik maupun orang tua harus mengetahui cara pemberian gizi yang sehat terhadap anak pada setiap tahapan perkembangan anak.

Peran  guru  dalam  mengenalkan  makanan  bergizi  bagi  anak  usia  dini sangatlah penting, agar anak dapat mengenal berbagai makanan bergizi sehingga anak tidak mudah terserang penyakit. Kebanyakan orang tua hanya memberikan uang saku kepada anak ke sekolah tanpa mengetahui jajanan yang dibeli oleh anak mengandung gizi atau tidak, karena anak-anak hanya tahu mengkonsumsi saja. Sehingga menjadi kewajiban guru dalam memberikan pembelajaran tentang pengenalan makanan bergizi kepada anak maupun orang tua murid.

Selain itu juga guru adalah seorang figure sentral dalam dunia pendidikan, khususnya saat terjalinnya prosses interaksi belajar mengajar misalnya dalam pembelajaran mengenai pengenalkan makanan yang bergizi kepada anak usia dini. Guru juga harus memiliki kompetensi profesional. Karena guru yang profesional itu adalah guru yang mempunyai tanggung jawab besar terhadap anak-anak didiknya, memiliki kemampuan mengembangkan diri dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendidik anak. Khususnya dalam mengenalkan makanan bergizi bagi anak, tugas guru disini adalah mengenalkan berbagai macam makanan bergizi untuk dapat dikonsumsi oleh anak, serta manfaat makanan bagi tubuh yang memiliki gizi seimbang untuk perkembangan dan pertumbuhan anak (Saptawati, 2015:33).

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 2 sampai 6 Februari 2021 di PAUD Ibnu Sina Aceh Besar masih banyak anak kelompok B yang kurang mengenal makanan bergizi, misalnya anak jajan sembarangan seperti membawa permen ke sekolah, berbagai macam jenis cemilan dan juga makanan beku yang kurang sehat untuk anak. Saat kegiatan makan sehat yang dilakukan satu bulan sekali, guru masih kurang maksimal dalam mengenalkan makanan yang mengandung gizi. Pada kegiatan makan sehat guru hanya memberikan makanan yang akan dimakan, tetapi tidak menjelaskan tentang makanan yang akan dimakan mengenai bahannya, kandungan nutrisi, cara memasaknya dan lain sebagainya.

Kegiatan lain ditunjukkan ketika tema kebutuhanku tentang makanan pada kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar, media yang digunakan saat pembelajaran masih berupa gambar, bukan sayuran atau buah-buahan dan sejenisnya yang tergolong makanan bergizi secara nyata. Sehingga anak sulit untuk memahami dan mengenal makanan yang mengandung gizi. Selain itu pemahaman orang tua tentang makanan bergizi juga kurang. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyak anak yang membawa bekal makan yang belum memenuhi asupan gizi yang seimbang.

Bahkan anak kelompok B PAUD Ibnu Sina mereka banyak yang membawa makanan ringan, mie ataupun membeli jajanan yang kurang sehat. Anak belum mengerti dan memahami tentang makanan yang bergizi bagi kesehatan tubuhnya, sehingga peran guru sangat diperlukan dalam mendidik dan mengenalkan makanan bergizi bagi anak. Hal ini diduga karena kurangnya informasi dan komunikasi dari guru mengenai pemberian makanan dan ukuran dalam memberikan asupan gizi melalui kegiatan pembelajaran maupun non pembelajaran. Selain itu juga materi pembelajaran tentang gizi di PAUD Ibnu Sina masih kurang diberikan kepada anak. Guru PAUD Ibnu Sina sebagai tenaga pendidik dalam proses belajar-mengajar mempunyai pengaruh terhadap anak-anak didiknya yang kadang-kadang lebih dituruti daripada orang tua. Sehingga sangat diperlukan pendidikan di sekolah dalam hal ini PAUD Ibnu Sina Aceh Besar mengenai pemenuhan kebutuhan gizi agar hidup anak usia dini menjadi sehat dan cerdas.

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam pemberian makanan bergizi ini harus disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak. Maka harus memerlukan guru yang profesional terhadap perkembangan anak dalam memperkenalkan makanan yang sehat, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, karena pendidikan gizi harus ditanamkan kepada anak sejak usia dini.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud melakukan suatu kajian ilmiah berupa penelitian dengan judul “Analisis Peran guru dalam Mengenalkan Makanan Bergizi untuk Meningkatkan Imunitas Anak di Masa Covid 19 pada Kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar”.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian pada penelitian kualitatif dirancang untuk mendapatkan pendalaman  pemahaman terhadap situasi sosial tertentu pada sumber data penelitian, hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Sukmadinata (2014:99) bahwa penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian studi kasus dalamarti penelitian difokuskan  pada  satu  fenomena  saja  yang  dipilih  dan  ingin  dipahami  secara mendalam dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnnya. Menurut Bogdan dan Taylor,  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Moleong  (2014:3),  penelitian  kualitatif adalah  prosedur  penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Dalam Dalam penelitian ini dipilih desain kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif didefinisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan   atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam masyarakat (Notoatmodjo, 2012:92). Deskriptif kuantitatif adalah penelitian  yang  dilakukan  dengan  tujuan untuk membuat gambaran atau deskripsi suatu keadaan secara objektif. Selain itu, penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan populasi dari sebuah daerah tertentu tertentu (Suryabrata, 2012:75). Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat rangkuman secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar masa pandemi Covid’19.

Penelitian ini dilakukan di PAUD Ibnu Sina Aceh Besar, yang berada di Jl. Lingkar Kampus Unsyiah, .Gampong Barabung Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021.
Subjek penelitian adalah orang yang diminta untuk memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2015: 145) subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta- fakta  di  lapangan.  Penentuan  subjek  penelitian  atau  sampel  dalam  penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Lincoln dan Guba dalam Sugiyono (2015:301) mengemukakan bahwa penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk digeneralisasikan.
Penentuan subjek penelitian atau responden dalam penelitian ini dilakukan dengan cara purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam  pengambilan  samplenya  atau  penentuan  sampel  untuk  tujuan  tertentu. Berkaitan dengan hal tersebut maka perlu ditetapkan subjek penelitian ini, adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar sebanyak 2 orang dan juga kepala sekolah PAUD Ibnu Sina Aceh Besar.
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya. Dalam hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut:
1. Wawancara (Interviewer)

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan (Moleong, 2014:135). Dalam hal ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur, di mana seorang pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang disusun dengan ketat.

Dalam melaksanakan teknik wawancara, pewawancara harus mampu menciptakan hubungan yang baik sehingga informan bersedia bekerja  sama, dan merasa bebas berbicara dan dapat memberikan informasi yang sebenarnya. Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus  pada  tujuan  yang  dimaksud  dan  menghindari  pembicaraan  yang  terlalu melebar. Selain itu juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan yang muncul ketika   kegiatan wawancara berlangsung (Arikunto, 2015:203).

Teknik wawancara peneliti gunakan untuk menggali data terkait peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar. 

2. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian  dan  sebagainya.  Melalui  metode  dokumentasi,  peneliti  gunakan  untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran rasa tanggung jawab anak diantaranya RPPM, RPPH, LKA, dokumen penilaian, buku acuan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan sebagainya.

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap suatu data. Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan informan kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin (Iskandar, 2014:230).

Tringulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan guru kelompok B di PAUD Ibnu Sina Aceh Besar.  Lebih  jauh  lagi,  hasil  wawancara  tersebut  kemudian  peneliti  telaah  lagi dengan hasil pengamatan (observasi) yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk mengetahui peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak kelompok B PAUD Ibnu Sina Aceh Besar.
Setelah ketiga metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data agar siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data man yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
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Gambar 3.1. Tringulasi Data Kualitatif

Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Menurut Sugiyono (2015:335), analisis data kualitatif versi Miles dan Huberman, bahwa ada empat alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Pengumpulan 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain sebagainya, dengan  maksud  menyisihkan  data  atau  informasi  yang  tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami.

4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus menggunakan pendektan emik, yaitu dari   kacamata key information, dan   bukan   penafsiran   makna   menurut pandangan peneliti (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 2015:335).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui kegiatan wawancaara dengan guru PAUD Ibnu Sina Barabong diperoleh hasil yaitu dalam menjelaskan makanan bergizi kepada anak bagaimana bentuk makanan bergizi dilihat dari segi bentuk atau warnanya serta nama dari makanan tersebut, hal ini seperti yang disampaikan oleh guru yang bernama ibu Misna. Peran guru sangat penting dalam mengenalkan makanan bergizi kepada anak apalagi pada anak usia dini. Menurut ibu Misna, penting untuk memberikan pemahaman kepada anak bahwa mengkonsumsi makanana yang bergizi sangat dianjurkan pada usia mereka untuk meningkatkan imunitas.

Guru di PAUD Ibnu Sina mengajarkan pada anak didik bahwa sebelum makan makanan terlebih dahulu mencuci tangan dengan bersih, mencuci buahdan sayuran yang hendak dimakan juga sangat penting untuk menghilangkan bakteri yang ada pada buah-buahan dan sayuran tersebut. Hal ini dilakukan karena pada kehidupan sehari-hari sering kali anak lupa unuk melakukan hal tersebut, sehingga dapat menyebabkan saki perut. Melalui pembelajaran daring saat pandemi pun, guru mengingatkan anak pentingnya mencuci tangan sebelum mengkonsumsi makanan, dan mencuci buah dan sayuran yang hendak dimakan agar terhindar dari penyakit yang tidak diinginkan.
Guru memfasilitasi alat dan mencontohkan cara mencuci buah-buahan dan sayuran sebelum di konsumsi oleh anak pada kelompok B. Guru membawa beberapa contoh buah-buahan dan sayuran untuk digunakan sebagai bahan praktik agar lebih mudah dipahami oleh anak. Hal ini dilakukan agar anak menjadi lebih memahami tentang makanan bergizi yang akan dikonsumsinya dan cara membersihkannya, serta anak dapat menerapkan hal ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Guru sangat berperan penting terhadap kesehatan anak untuk menjaga anak tidak kekurangan gizi, bimbingan dan arahan dari orang dewasa (guru dan orang tua) sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak untuk menjadi anak yang sehat baik fisik maupun mental.
Peran guru dalam mengajarkan anak mengenalkan makanan bergizi dengan cara menunjukkan makanan bergizi dan menjelaskan tentang makanan bergizi kepada anak usia dini untuk mempermudah anak berfikir serta anak akan lebih paham, karena pembelajaran akan lebih konkrit dan realistis. Peran guru sangat penting dalam membelajarkan makanan bergizi kepada anak, karena terkadang orang tua tidak sepenuhnya memperhatikan pola makan anak dari pagi sampai malam. Tetapi orang tua juga harus mengetahui dan melakukannya setiap hari di rumah, agar anak terbiasa mengkonsumsi makanan yang memiliki gizi seimbang sesuai dengan usia anak.

Peningkatan pemahaman dalam mengenalkan makanan bergizi kepada anak kelompok B PAUD Ibnu Sina dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pada saat pembelajaran langsung di kelas guru melakukan praktik langsung secara berulang-ulang di hadapan anak sehingga mereka lebih paham dan dapat memperaktikkan di sekolah maupun di rumah setiap hari. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tersebut, menunjukkan bahwa peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak Kelompok B PAUD Ibnu Sina dalam menjelaskan tentang makanan bergizi kepada anak dilakukan melalui memperkenalkan bergizi dengan jenis makanan secara langsung, memberikan penjelasan apa arti dari gizi serta memberikan penjelasan dari sumber gizi makanan yang dikonsumsi bagi anak. 

Hal itu dilakukan, agar anak akan lebih paham dan mengerti serta dapat melakukannya untuk mengkonsumsi makanan bergizi setiap hari, tetapi tidak semua makanan bergizi bias dikonsumsi oleh anak, harus disesuaikan dengan usianya.  Peran guru sangat penting untuk menumbuh kembangkan anak baik fisik maupun mental. Tanpa memiliki fisik yang sehat, anak tidak akan memiliki mental yang kuat baik dalam bekerja maupun dalam berfikir untuk dapat melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi diri anak itu sendiri. Untuk itu makanan bergizi sangat penting bagi anak. Setiap hari menu makanan harus selalu diperhatikan, karena terkadang anak akan merasa bosan jika hanya itu saja yang dikonsumsi setiap hari. Buatlah anak merasa senang dalam mengkonsumsi makanan agar mereka lebih semangat dan mau makan, tetapi harus diatur porsi makanan setiap harinya agar tidak kekurangan dan kelebihan gizi. Makanan yang diberikan setiap hari harus bervariasi dan memiliki nilai gizi yang tinggi. Unsur makanan ini sangat perlu diperhatikan dan harus dikonsumsi setiap hari. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ketika peneliti meminta guru untuk mengajarkan kepada anak-anak untuk mengenalkan makanan bergizi dengan cara menunjukkan macam-macam makanan bergizi dan menjelaskan tentang makanan bergizi kepada anak baik dari jenis makanan, warnanya, dari rasanya sampai pada sumber gizi dari makanan tersebut yang telah dijelaskan oleh guru diperoleh data anak Kelompok B PAUD Ibnu Sina dalam menjelaskan tentang makanan bergizi sudah baik. Hal ini terbukti sebagian besar anak Kelompok B tidak mengalami kesulitan ketika diminta untuk menunjukkan macam-macam makanan bergizi dan menjelaskan makanan bergizi melalui jenis makanan, warna makanan, rasanya dan sumber gizi dari makanan sudah baik.

Peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak bukan hanya menunjukkan dan menjelaskan macam-macam makanan bergizi saja tetapi harus diterapkan juga kepada anak usia dini sebelum mengkonsumsi makanan terlebih dahulu di cuci agar makanan yang akan dikonsumsi sudah tidak ada bakteri atau kotoran lain yang menempel pada makanan tersebut seperti mengkonsumsi buah dan sayur. Apalagi anak-anak terkadang suka makan buah tanpa mencuci terlebih dahulu sehingga membuat anak menjadi sakit perut. Tetapi kebanyakan anak tidak suka makan sayur dan buah, karena di lingkungan keluarga tidak dibiasakan oleh orang tua kepada anak untuk selalu mengkonsumsi buah dan sayur, padahal buah dan sayur banyak mengandung vitamin.

Kesadaran guru memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan pembelajaran mengenalkan makanan bergizi pada anak usia dini. Pembelajaran biasa yang diberikan kepada anak, tentunya tidak menyenangkan dalam mengenalkan makanan bergizi, karena tidak semua makanan diperlihatkan secara langsung, hanya gambar makanan saja yang dijelaskan kepada anak tanpa mempraktekkannya secara langsung sehingga anak menjadi cepat bosan dan tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Tidak heran jika guru menjelaskan tentang macam-macam makanan bergizi, anak-anak masih bingung dan sulit memahami tentang makanan yang mengandung gizi bagi tubuh.

Menurut Proverawati dan Kusuma Wati (2011), memberi variasi makanan pada anak sama halnya memberi makanan yang beragam untuk anak, jika makanan anak beragam maka zat gizi yang tidak terkandung atau kurang dalam satu jenis makanan akan dilengkapi oleh zat gizi yang berasal dari makanan jenis lain. Jadi setiap harinya anak diberi makanan yang berbeda agar anak tidak merasa bosan untuk memakan makanan yang dibagikan oleh guru. Dengan variasi makanan anak juga mau menghabiskan makanan yang dibagikan oleh gurunya dan dari makanan yang bervariasi anak juga mendapatkan gizi yang terkandung dalam beragam makanan yang dimakan oleh anak.

Melalui peran guru di sekolah dalam mengenalkan makanan bergizi, anak mampu menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Anak menyampaikan kembali ke orang tuanya di rumah sehingga pada saat dibawakan bekal anak bisa membedakan bekal makanan yang bergizi dan makanan yang tidak bergizi berdasarkan daya ingat yang telah disampaikan guru di sekolah.

Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung interaksi guru dengan anak-anak dapat  ditingkatkan  dengan  tanya  jawab stimulasi  pertanyaan  terbuka  dan  menarik serta pemberian motivasi, yang  bertujuan agar proses kegiatan pembelajaran dapat tercipta suasana menyenangkan sehingga dapat  meningkatkan keaktifan anak  dalam proses kegiatan pembelajaran. Selanjutnya melakukan evaluasi merupakan tanggung jawab guru. Keberhasilan anak dalam belajar ditentukan oleh guru dalam mengajar sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Guru menilai kerja anak dengan mengamati atau melalui observasi dan penilaian yang dilakukan dapat digunakan untuk perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan guru. Oleh karena itu peran guru sangat penting bagi anak dalam mengenalkan makanan bergizi

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti mengenai peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi kepada anak melalui daring maupun secara langsung dengan membawa contoh buah-buahan dan sayuran serta dengan anjuran mencuci tangan sebelum mengkonsumsi makanan dapat dikatakan secara garis besar sudah baik. Dibuktikan dengan anak yang tidak kesulitan memahami apa yang disampaika oleh guru. Untuk hasil wawancara dapat di lihat pada lampiran 1 dan 2 di halaman lampiran.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B PAUD Ibnu Sina Barabong dapat diambil kesimpulan bahwa peran guru dalam mengenalkan makanan bergizi pada anak sangat penting. Dikarenakan dari peran guru itulah anak dapat membedakan makanan bergizi melalui jenis, warna serta bentuk makanannya. Peranan orang tua anak juga penting dalam mendukung untuk mengenalkan makanan bergizi pada anak dengan memberikan bekal kepada anak yang dimasak langsung dari rumah. Hal ini memotivasi anak agar tidak jajan sembarangan di luar. Perlakuan ini bertujuan agar anaklebih sehat cerdas dan kreatif.

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran agar dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pihak yang terkait yaitu : 

1. Dalam mengenalkan makanan bergizi sebaiknya tidak dlakukan hanya di sekolah saja, namun orang tua juga melakukan hal tersebut.

2. Ada baiknya guru terlebih dahulu memberi atau menceritakan pentingnya gizi untuk tubuh.

3. Dalam memberikan contoh makanan bergizi harus lebih tepat dan menarik perhatian anak.
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